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Intisari: Pada penelitian ini subyek yang akan dianalisis adalah komunitas benthos Sungai Lematang di

wilayah desa Tanjung Muning, Kecamatan Gunung Megang, Kabupaten Muara Enim. Sesuai dengan tujuan

penelitian yang telah dilakukan, telah dianalisis indeks keanekaragaman benthos berdasarkan contoh sedimen

atau substrat lumpur yang diambil dari Sungai Lematang pada bulan Juli 2011 yang lalu. Berdasarkan

pengamatan secara mikroskopis dapat diidentifikasi sebanyak 11 spesies benthos yang terdiri dari 3 spesies

Gastropoda, 3 spesies Odonata, 2 spesies Bivalvia dan masing-masing 1 spesies dari Diptera, Coleoptera

dan Decapoda. Semua jenis benthos yang teridentifikasi termasuk kedalam 7 kategori taksonomi atau taksa

(Gastropoda, Diptera, Bivalvia, Odonata, Coleoptera and Decapoda). Kelimpahan benthos pada substrat

lumpur sungai adalah 12 individu/liter (kiri sungai), 4 individu/liter (tengah sungai) dan 19 individu/liter

(kanan sungai). Sesuai dengan Indeks Sahanon dan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan bahwa

indeks keanekaragaman pada ketiga lokasi pengambilan contoh benthos adalah 1,04 (tengah sungai), 1,69

(kanan sungai) hingga 1,85 (kiri sungai). Rentang indeks keanekaragaman benthos pada tiga lokasi pengambilan

contoh adalah 1,04 - 1,85 yang berarti bahwa kondisi komunitas benthos termasuk kedalam kriteria belum

mantap (>1,00 - <2,00). Kondisi ini memperlihatkan bahwa jenjang pencemaran air sungai pada penelitian

ini tergolong kedalam pada tingkat pencemaran ringat hingga sedang. Kesimpulan dalam penelitian ini sesuai

dengan kriteria dari [8]. Kondisi pencemaran dalam penelitian ini kemungkinan berhubungan dengan bahan-

bahan pencemar anorganik maupun organik yang terdapat atau mengendap dalam substrat lumpur atau

sedimen dimana komunitas benthos hidup.

Kata kunci: Benthos, Komposisi, Indeks Keanekaragaman, Komunitas, Pencemaran.

Abstract: The subject of study was the benthos community in Lematang River around of Tanjung Muning

Village, Subregion Gunung Megang, Region Muara Enim. Diversity indices of benthos community had been

analysis in accord with research results about composition dan abundance of benthos species base on sedimen

substrats from Lematang River waters, July, 2011. The observation results through loop can found 11 species

benthos that consists 3 species Gastropoda, 3 spesies Odonata, 2 species Bivalvia dan each 1 species of Diptera,

Coleoptera and Decapoda. All of benthic organisms of 6 category taxonomy (Gastropoda, Diptera, Bivalvia,

Odonata, Coleoptera and Decapoda). The abundance of benthos in rivers sedimen substrats was 12 invidu-

als/liter (left of river), 4 individuals/liter (center of river) and 10 inviduals/liter (right of river). Acording to

the Shannon index and based to analysis results had been done that the diversity index of benthos commnunity

for three research sampling locations were lowest 1,04 (center of river), and 1,69 (right of river) upto 1,85 (left

of river). The range of benthos diversity index for three locations were 1,04 - 1,85 that means the condition

of benthos community include into not yet stable (>1,00 - < 2,00). This condition showed that the levels of

pollution on waters was slight upto moderate polluted. This conclusion acording to criteria of water quality

from [8]. The condition of polution in this studied maybe relations to the loads of anorganic and organic matter

polutions in sedimens or bottom substates in water where benthic community live there.
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1 PENDAHULUAN

S ungai Lematang adalah tergolong sungai yang
cukup panjang yakni lebih dari 250 km pan-

jangnya dan bermuara ke Sungai Musi yang akhirnya
mengalir sampai ke laut wilayah pantai timur Pu-
lau Sumatera tepatnya di daerah Delta Sungsang.
Demikian pentingnya Sungai Lematang tersebut, baik

c© 2012 JPS MIPA UNSRI 15217-83



Sagala/Komposisi & Keanekaragaman Benthos . . . JPS Vol.15 No.2(D) April 2012

secara ekologis maupun sosial. Secara ekologis, su-
ngai ini memberikan sumbangan yang demikian be-
sar untuk habitat berbagai kehidupan biota akuatik
baik ukuran mikrobiota maupun makrobiota, sehingga
menghasilkan produksi ikan-ikan lokal yang dari waktu
ke waktu terus berkurang, demkian juga keanekaraga-
man ikannya cenderung menurun. Dilihat dari ke-
pentingan sosialnya, Sungai Lematang memberikan
banyak manfaat bagi masyarakat, mulai dari lokasi
paling hulu hingga sampai paling hilir sungai. Man-
faat tersebut antara lain adalah sebagai sumber air un-
tuk kebutuhan domestik, banyak perusahaan dan juga
lokasi penambangan pasir serta koral untuk keperluan
pembangunan. Di Kabupaten Lahat, pada daerah
sempadan Sungai Lematang bahkan sampai kedalam
badan air sungai, banyak masyarakat perorangan
maupun dalam bentuk perusahaan mengambil pasir
dan batu koral untuk bahan bangunan gedung dan
jalan raya secara khusus di Kota Palembang maupun
di wilayah Sumatera Selatan umumnya. Setiap hari
ratusan mobil truk bahkan damtruk mengangkut ma-
terial dari Sungai Lematang tersebut ke berbagai
wilayah di Sumatera Selatan termasuk ke Palem-
bang. Pada kehidupan mikrobiota, termasuk organ-
isme plankton adalah sangat penting untuk menopang
kehidupan makrobiota terutama nekton. Organisme
nekton, khususnya ikan-ikan yang hidup dan berkem-
bang biak dalam perairan Sungai Lematang mem-
berikan sumbangan yang demikian besar pada kehidu-
pan sebagian masyarakat nelayan di Sungai Lematang.
Masyarakat nelayan dimaksud disini banyak dijumpai
di hulu sungai, mulai dari lokasi paling hulu sungai
di daerah Pagaralam, Kabupaten Lahat melalui tepi
kota Lahat hingga Ke Kabupaten Muara Enim melalui
Kota Muara Enim dan sampai ke paling hilirnya
bermuara di Sungai Musi mendekati wilayah Kota
Palembang.

Kondisi Sungai Lematang ketika mengalir dari pal-
ing hulu sekitar daerah Pagaralam bila tidak ada
hujan, pada umumnya memiliki air yang cukup be-
ning dan banyak nelayan yang mencari ikan. Namun
pada kondisi musim hujan apalagi hujan yang cukup
lama pada musimnya, badan air menjadi keruh dan
bertambah kedalamannya dengan dalam sekitar 2 me-
ter hingga 6 meter bahkan lebih. Ketika musim ke-
marau yang panjang debit air sungai menjadi semakin
kecil dengan kedalam sungai bagian terdalam sekitar
2 - 3 meter dan bagian tepi rata-rat sekitar 0,5 me-
ter. Pada kedalaman yang rendah pada musim ke-
marau semakin kehilir kualitas air diduga akan se-
makin jelek. Keadaan Sungai Lematang pada masa
yang akan datang akan mendapat beban yang semakin
bertambah berat karena bertambahnya beban sungai
oleh aktivitas lain yang telah menunggu waktu op-
erasionalnya pada beberapa tahun ke depan. Aktivi-
tas lainnya yang dimaksud adalah banyaknya perusa-

haan tambang batubara yang sekarang ini sedang me-
nunggu selesainya pembuatan akses jalan tambang se-
bagai prasarana agar mereka beroperasi menambang
untuk diangkut ke pelabuhan di pantai timur. Lokasi
tambang yang baru tersebut mulai dari Kabupaten La-
hat hingga ke Kabupaten Muara Enim yang jumlah-
nya puluhan perusahaan tambang di masing-masing
kabupaten. Kebutuhan untuk operasional tambang
bagi perusahaan-perusahaan tambang itu sebagian be-
sar langsung dari Sungai Lematang, sebagian lagi
dari sungai - sungai kecil yang alirannya juga ma-
suk ke Sungai Lematang. Oleh sebab itu, limbah
dari kegiatan tambang baik dari operaional tambang
maupun dari kegiatan domestik akan menambah be-
ban Sungai Lematang.

Berdasarkan perkembangan beban Sungai
Lematang pada masa akan datang, maka perlu
adanya penelitian sedini mungkin sebagai data dasar
untuk mengontrol kondisi perairan badan air sungai,
terutama kondisi biota akuatiknya. Kondisi biotik
yang terpenting dalam studi ini adalah kondisi
keanekaragaman, kelimpahan dan bagaimana meni-
lainya untuk menilai kualitas air Sungai Lematang
pada saat ini sehingga akan menjadi tolok ukur
pada waktu yang akan datang bilamana terjadinya
kerusakan badan air atau pencemaran air sungai.
Tujuan penelitian ini adalah sebagai masukan yang
penting bagi pihak-pihak yang bertanggung jawab
agar keberlangsungan ekosistem Sungai Lematang
terpelihara atau terlestarikan atau paling tidak dapat
diminimisasi kerusakan yang akan terjadi.

2 BAHAN DAN METODE

Pengambilan contoh substrat lumpur atau sedimen
telah dilakukan pada bulan Juli, 2011. Lokasi atau
stasiun pengambilan contoh ditentukan secara purpo-
sive sampling pada 3 stasiun pengamatan di Sungai
Lematang, Desa Tanjung Muning, Kecamatan Gu-
nung Megang, Kabupaten Muara Enim: 1) kiri sungai
menghadap ke hulu; 2) tengah sungai menghadap ke
hulu; 3) kanan sungai menghadap ke hulu.

Pengumpulan organisme benthos dilakukan dengan
cara menyaring substrat lumpur atau sedimen dasar
sungai dengan menggunakan alat sample Ekman Grab
mempunyai ukuran bukaan 20 cm x 25 cm. Kemudian
di lapangan filtrat hasil ayakan diberi formalin 10%
untuk pengawetan sementara dan selanjutnya diana-
lisis di Laboratorium. Analisis benthos dilakukan di
laboratorium Ekologi Jurusan Biologi FMIPA Univer-
sitas Sriwijaya dengan menggunakan buku petunjuk
[5,11,13]

Untuk mengukur indeks keanekaragaman digunakan
indeks: Shannon - Wiener: H = −

∑
Pi ln Pi, di-

mana, Pi = ni/N; ni = nilai penting setiap spesies; N
= total nilai penting Kriteria indeks keanekaragaman
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terhadap tingkat pencemaran dapat menggunakan [8]

seperti pada Tabel 1.
Untuk data pendukung dilakukan pula penguku-

ran kualitas air yang terdiri dari pH, oksigen terlarut
(DO), kedalaman, kecerahan, temperatur, kandungan
lumpur, zat padat terlarut, zat padat tersuspensi, kan-
dungan fosfat (PO4) dan kandungan NH4.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan dengan mjenggunakan
loop 10 dan 20 kali yang telah dilakukan, komposisi
benthos pada sedimen atau substrat dasar perairan
Sungai Lematang di lokasi studi terdapat 11 spesies
benthos yang termasuk kedalam 6 kategori takson
(Gastropoda, Diptera, Bivalvia, Odonata, Coleoptera
dan Decapoda). Hasil analisis komunitas benthos se-
cara lengkap disajikan pada Tabel 2.

Secara keseluruhan pada perairan studi terdapat
paling sedikit sebanyak 11 spesies organisme ben-
thos dengan kelimpahan berkisar 4 - 12 individu per
liter substrat dasar air atau setara dengan 80 - 240
individu/m2 luas dasar sungai. Kekayaan spesies
per stasiun pengambilan sample berkisar 3 - 7 spe-
sies (Tabel 2). Kekayaan spesies ini tergolong ren-
dah hingga sedang untuk perairan yang mengalir dan
kondisi ini cukup baik sebagai indikator pencemaran
lingkungan perairan untuk waktu yang akan datang.
Kekayaan spesies rendah pada stasiun 2adalah dise-
babkan pada lokasi itu arus air lebih cepat, sehinga
keberadaan komunitas benthos terganggu oleh kon-
disi fisik perairan, yakni substrat dasar sungai sebagai
mikrohabitat benthos tercuci oleh arus.

Namun dengan nilai indeks keanekaragaman ber-
kisar 1,04 (< 1,50) - 1,85 (>1,5 -< 2,00), menun-
jukkan bahwa kondisi komunitas benthos terkategori
tidak mantap (< 1,50) hingga belum mantap (> 1,50-
< 2,00). Dengan kondisi yang belum mantap ini me-
nunjukkan kondisi habitat benthos akan dapat men-
jadi cukup rentan, yakni akan mudah terganggu oleh
adanya gangguan fisika dan kimia pada badan air ter-
hadap mikrohabitatnya di bagian dasar sungai. Kon-
disi komunitas ini juga dipengaruhi kondisi alami de-
ngan kondisi perubahan fisik sungai yang membatasi
keberadaan benthos. Pada masa yang akan datang,
faktor pembatas komunitas benthos tidak hanya di-
tentukan perubahan fisik badan air dan kualitas air
sungai lainnya, namun juga bilamana badan air su-
ngai terintroduksi dengan bahan pencemar (polutan),
maka gangguan terhadap komunitas benthos akan
menjadi lebih besar yang akan diperlihatkan berubah-
nya komposisi spesies, menurunnya jumlah taksa,
berkurang kekayaan spesies dan menurunnya indeks
keanekaragaman komunitas benthosnya.

Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa
pada keseluruhan lokasi pengambilan contoh sedimen

atau substrat lumpur sungai lokasi penelitian, terny-
ata ada sebanyak 6 kategori taksonomi hewan ben-
thos yang dijumpai. Bila dilihat dari ukuran rata-
rata spesimen yang diamati berukuran > 1 cm, maka
secara keseluruhan tergolong makrozoobenthos, yakni
berukuran besar yang artinya dapat dengan mudah di-
identifikasi dengan menggunakan Loop perbesaran 10
kali. Dengan masih terdapatnya sebanyak 6 takson
dalam penelitian ini, maka kualitas badan air sungai
dapat dikatakan tergolong masih baik. Kondisi kate-
gori taksonomi atau takson ini dapat dijadikan seba-
gai tolok ukur untuk membandingkan dengan peruba-
han komunitas benthos pada masa yang akan datang,
terutama setelah aktivitas penambangan batu bara se-
makin banyak beroperasi.

Berdasarkan hasil pengukuran parameter kualitas
lingkungan seperti terlihat pada Tabel 3 di atas, ada
beberapa parameter yang melebihi ketentuan Baku
Mutu Lingkungan (BML) yaitu TSS (total suspended
solid) dan NH4. Parameter TSS sedikit berada di-
atas BML, sehingga pengaruhnya tidak terlalu besar
terhadap keberadaan komunitas benthos. Kondisi pa-
rameter TSS sebesar 57 mg/l tersebut berada pada
kondisi air sungai surut atau dengan kualitas fisik
baik dengan kecerahan sebesar 60 cm dibanding pada
musim penghujan. Jikalau musim penghujan nilai
parameter TSS akan lebih meningkat oleh menigkat-
nya partikel-partikel berbagai substansi akan tersus-
pensi kedalam air sungai. Parameter NH4 sedikit lebih
tinggi dari BMLnya yaitu 1,06 mg/l kemungkinan be-
rasal dari dekomposisi limbah domestik oleh mikrobia
akuatik, terutama akan tampak pada musim kema-
rau yakni dengan muka air rendah. Namun hal ini
juga tidak terlalu mempengaruhi kehidupan komuni-
tas benthos karena belum menimbulkan bahan tok-
sik. Parameter PO4 sebesar 0,03 mg/l menunjukkan
perairan kurang subur, hal ini sesuai dengan sumber
air terutama adalah dari daerah pegunungan dan telah
melalui aliran air yang sangat panjang.

4 KESIMPULAN

1. Dari hasil studi yang dilakukan, maka dapat di-
tarik kesimpulan sebagai berikut: Pada peneli-
tian ini terdapat sebanyak 11 spesies hewan ben-
thos yang termasuk kedalam 6 takson (Gas-
tropoda, Diptera, Bivalvia, Odonata, Coleoptera
dan Decapoda).

2. Kelimpahan benthos yang rendah yaitu berki-
sar 80 - 240 individu/m2 luas dasar sungai, hal
ini didukund dengan kandungan fosfat (PO4)
yang rendah yang dapat dikonotasikan dengan
perairan kurang subur.

3. Indeks keanekaragaman komunitas benthos ber-
kisar 1,04 (< 1,50) - 1,85 (> 1,5 -< 2,00), menun-
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jukkan bahwa kondisi komunitas benthos terkate-
gori tidak mantap (< 1,50) hingga belum mantap
(> 1,50 - < 2,00)yang berarti berada pada kondisi
rentan terhadap pengaruh perubahan kualitas air
yang terjadi.

4. Perlu kajian lebih lanjut terhadap contoh-contoh
benthos di bagian hilir dan hulu pada endapan
sedimen yang cocok untuk mikrohabitat benthos
dan dikaitkan dengan parameter fisika-kimia pen-
dukungnya.
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Tabel 1: Hasil Uji Pendahuluan Kandungan Metabolit Sekunder (Swietenia mahagoni) [8]

Derajad pencemaran Indeks diversitas (Keanekaragaman) DO (mg/l)

Belum tercemar > 2, 0 > 6, 5

Tercemar ringan 1,6 - 2,0 4,5 - 6,5

Tercemar sedang 1,0 - 1,5 2,0 - 4,4

Tercemar berat < 1, 0 < 2, 0

Tabel 2: Keanekaragaman dan Kelimpahan Populasi Spesies Benthos di Perairan Sungai Lematang, Desa Tanjung
Muning, Kecamatan Gunung Megang, Kabupaten Muara Enim

No Genera Benthos dan Kelompok Taksonnya: Kepadatan per liter lumpur

B1 B2 B3

1 Bellamya javanica (Gastropoda) 2 - 1

2 Chironomus tentans (Diptera) 1 - 3

3 Corbicula rivalis (Bivalvia) - 1 2

4 Epicordulia sp. (Odonata) 1 - -

5 Gomphus sp. (Odonata) - 2 -

6 Laccophilus terminalis (Col1eoptera) - - 1
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Lanjutan Tabel 2

No Genera Benthos dan Kelompok Taksonnya: Kepadatan per liter lumpur

B1 B2 B3

7 Ophiogomphus sp. (Odonata) - - 2

8 Orconectes immunis (Decapoda) 2 - -

9 Pilsbryoconcha exilis (Bivalvia) 3 1 -

10 Pila ampullacea (Gastropoda) 1 - 1

11 Pleurocera acuta (Gastropoda) 2 - -

Kelimpahan benthos/l substrat lumpur: 12 4 10

Kekayaan spesies: 7 3 6

Indeks Keanekaragaman (H): 1,85 1,04 1,69

Sumber: Data Primer, Juli 2011.

B1 = Titik 1. (Hilir Kanan) Water Intake S. Lematang :(S: 03◦25”56,5’; E: 103◦ 55” 25,8’)

B2 = Titik 2. (Hilir Tengah) Water Intake S. Lematang:(S: 03◦25”55,7’; E: 103◦ 55” 28,2’)

B3 = Titik 3. (Hilir Kanan) Water Intake S. Lematang :(S: 03◦25”54,0’; E: 103◦ 55” 25,8’)

Tabel 3: Proporsi Kategori Takson Benthos Sungai Lematang, di Desa Tanjung Muning, Kecamatan Gunung Megang,
Kabupaten Muara Enim, Juli 2011.

No Katagori takson Proporsi (%) individu pada tiga stasiun pengamatan:

Tepi Kiri Sungai Tengah Sungai Tepi Kanan
Lematang Lematang Sungai Lematang

1 Gastropoda 41,67 0 20,00

2 Diptera 8,33 0 30,00

3 Bivalvia 25,00 50,00 20,00

4 Odonata 8,33 50,00 20,00

5 Coleoptera 0 0 10,00

6 Decapoda 16,67 0 0

Jumlah 100,00 100,00 100,00

Keterangan

B1 = Titik 1.(Tepi Kiri)Sungai Lematang:(S: 03◦ 25” 01,4’; E: 103◦ 55” 18,3’))

B2 = Titik 2.(Tengah)Sungai Lematang:(S: 03◦ 26” 00,0’; E: 103◦ 55” 14,5’)

B3 = Titik 3.(Tepi Kanan) Sungai Lematang:( S: 03◦ 26” 01,3’; E: 103◦ 55” 12,3’).

Tabel 4: Kisaran parameter kualitas perairan Sungai Lematang

No Parameter Hasil Pengukuran BML No Parameter Hasil Pengukuran BML

A Fisika B Kimia

1 Temperatur 32,7 28 - 30 5 pH 6,9 6 - 9

2 Kedalaman (m) 0,5 - 2 - 6 COD 5,88 Maks. 10

3 Kecerahan (cm) 60 - 7 DO (mg/l) 5,7 6

4 TSS (mg/l) 57 Maks. 50 8 NH4 (mg/l) 1,06 Maks. 0,5

9 PO4 (mg/l) 0,03 Maks. 0,2

Lokasi: Desa Tanjung Muning, Juli 2011.
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